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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to analyse the influence of IFRS 
convergence and Good Corporate Governance (GCG) to earning management. 
The study sample involved manufacturing companies in the Indonesia Stock 
Exchange (IDX – Bursa Efek Indonesia) from 2010 to 2012. 
The number of samples in this research were 102 companies in 2010, 104 
companies in 2011, and 96 companies in 2012 with total research sample were 
302 samples. Purposive sampling method was used in this study. The data 
analysis used in this research was multiple regression linier and the data has 
passed the classical assumptions test. 
The result of this research stated that IFRS convergence doesn’t influence 
the earning management significantly and Good Corporate Governance has 
significantly influenced the decreasing of earning management practice. 
Keyword: IFRS Convergence, Good Corporate Governance, Transparency and 
Disclosure Index, Earning Management 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Konvergensi IFRS 
dan Tata Kelola Perusahaan terhadap manajemen laba. Objek dari penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 
2010 hingga 2012.  
Jumlah sampel perusahaan yang diperoleh dalam penilitian ini adalah  102 
perusahaan di tahun 2010, 104 perusahaan di tahun 2011, dan 96 perusahaan di 
tahun 2012 dengan total sampel penelitian sebanyak 302. Metode pengambilan 
sampel adalah dengan metode purposive sampling. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda dan telah memenuhi syaran uji asumsi 
klasik. 
Hasil dari penelitian ini menyatakan konvergensi IFRS tidak berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan GCG memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penurunan praktik manajemen laba. 
Kata Kunci: Konvergensi IFRS, Tata Kelola Perusahaan, Transparency and 
Disclosure Index, Manajemen Laba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses pelaporan keuangan 
eksternal yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi diri sendiri 
(Setiawati dan Na’im, 2000). Manajemen bertanggung jawab atas keputusan-
keputusan yang diambil terkait akuntansi perusahaan, salah satunya yaitu 
kebijakan akrual. Hal ini tentu berpengaruh dalam laporan keuangan. Manajemen 
berhak menentukan kebijakan ini, akan tetapi terdapat kekhawatiran dari para 
investor bahwa manajemen akan menggunakan hak tersebut tidak sebagaimana 
mestinya, seperti memilih kebijakan yang memberikan keuntungan bersifat 
pribadi atau memanipulasi hasil akuntansi yang kemudian disebut sebagai 
manajemen laba (Pelucio-Grecco et al.,2014). 
Manajemen memiliki motivasi-motivasi tertentu dalam melakukan 
manajemen laba. Menurut Healy dan Wahlen (1999), hal-hal yang dapat menjadi 
pendorong manajemen dalam melakukan manajemen laba yaitu: 1) Motivasi pasar 
modal, dimana manajemen mencoba untuk meningkatkan harga saham jangka 
pendek; 2) Motivasi perjanjian, dimana pembuat standar dapat menyebabkan 
laporan keuangan menjadi menyesatkan dan mempengaruhi alokasi sumber daya. 
Selain itu, laporan keuangan ini tidak hanya digunakan oleh investor saham, akan 
tetapi untuk pemeberi pinjaman dan perwakilan investor pada dewan direksi; 3) 
Motivasi peraturan, dimana manajemen laba digunakan untuk menghindari 
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regulasi tertentu. Menurut Healy dan Wahlen (1999) manajemen laba terjadi 
ketika manajer menggunakan penilaiannya dalam pelaporan keuangan dan dalam 
menata transaksi mengubah laporan keuangan untuk mengecoh pengguna laporan 
keuangan mengenai performa perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil-hasil 
kontraktual yang berhubungan dengan angka-angka pada laporan keuangan. 
Berbagai kasus manajemen laba pernah menjerat berbagai perusahaan, 
baik nasional maupun internasional. Kasus manajemen laba pernah menjerat 
Enron pada tahun 2002 yang kemudian berimplikasi pada pasar modal secara 
global. Dalam kasus ini diketahui bahwa Enron memanipulasi laporan 
keuangannya dengan mencatat keuntungan US$ 600 juta padahal perusahaan ini 
sedang mengalami kerugian. Motivasi Enron melakukan manajemen laba adalah 
agar saham perusahaan ini tetap diminati para investor. 
Tidak hanya perusahaan internasional, beberapa perusahaan nasional 
pernah mencatatkan kasus yang sama, yaitu PT. Indofarma dan PT. Kimia Farma. 
Di Indonesia kasus manajamen laba pernah menjerat PT. Indofarma (Persero) 
Tbk., ketika terjadi penelaahan oleh Bapepam (OJK) mengenai dugaan adanya 
pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal terkait 
penyajian laporan keuangan. Dalam kasus ini, Bapepam menemukan bukti adanya 
nilai Barang Dalam Proses yang overstated Rp 28,87 miliar pada laporan 
keuangan tahun 2001 , yang menyebabkan nilai Harga Pokok Penjualan 
mengalami understated, sehingga terjadi overstated pada laba perusahaan. Selain 
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itu, kasus yang sama pernah menjerat PT. Kimia Farma Tbk., dimana Bapepam 
menemukan bukti bahwa adanya penggelembungan harga persediaan setelah 
dilakukan audit ulang pada perusahaan tersebut. Selain itu, terdapat pencatatan 
ganda pada penjualan yang tidak disampling oleh akuntan. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan manajemen 
dalam melakukan manajemen laba. Menurut Watt dan Zimmerman (1986), 
terdapat tiga faktor yang melatarbelakangi manajemen laba dalam positive theory 
accounting, yaitu: 
1. Debt Covenant Hypothesis 
Pada perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity yang tinggi, manajer 
cenderung menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatakan pendapatan 
atau laba. Efek dari perusahaan yang memiliki rasio debt to equity tinggi akan 
mengakibatkan perusahaan tersebut kesulitan mendapatkan sumber pendanaan 
dari kreditor. 
2. Political Cost Hypothesis 
Perusahaan-perusahaan besar yang memiliki biaya politik yang tinggi akan 
cenderung memilih metode akuntansi yang dapat memindahkan laba yang akan 
dilaporkan pada periode sekarang ke dalam periode yang akan datang, sehingga 
efeknya adalah dapat memperkecil laba yang akan dilaporkan pada periode 
sekarang. Profitabilitas perusahaan yang tinggi akan memicu biaya politik yang 
tinggi karena dapat menarik perhatian konsumen dan media. 
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3. Bonus Plan Hypothesis 
Dalam perusahaan yang memiliki kontrak pemberian bonus, manajer akan 
memilih metode akuntansi yang dapat memindahkan laba dari masa depan ke 
periode sekarang, sehingga laba periode sekarang meningkat. Dan dalam kontrak 
bonus, manajemen hanya akan diberikan bonus tambahan apabila laba yang 
dilaporkan berada diantara posisi bogey (tingkat laba terendah untuk mendapat 
bonus) dan cap (tingkat laba tertinggi). Sehingga jika laba bersih tidak berada 
diantara posisi bogey dan cap, maka manajer akan berusaha untuk menaikkan laba 
bersih perusahaan. 
Manajemen laba dapat diminimalisir oleh standar akuntansi yang efektif, 
khususnya yang diterbitkan oleh lembaga regulator pasar modal yang bertujuan 
untuk memastikan kualitas, komparabilitas dan transparansi informasi sehingga 
semakin efektif regulasi tersebut semakin kecil kemungkinan untuk melakukan 
manipulasi laporan keuangan (Pelucio-Grecco et al.,2014). Standar akuntansi 
yang dianggap efektif dalam meminimalisir praktik manajemen laba adalah IFRS. 
Terdapat perubahan dalam penyusunan laporan keuangan dengan SAK 
konvergensi IFRS, salah satunya adalah penggunaan nilai wajar (fair value). 
Menurut Ismail et al. (2013), perubahan menuju akuntansi nilai wajar dari 
akuntansi biaya historis diharapkan menghasilkan laporan keuangan yang lebih 
relevan, tepat waktu, kredibel dan transparan. 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pengaruh IFRS 
terhadap manajemen laba dan menemukan hasil yang berbeda. Callao dan Jarne 
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(2010) meneliti tentang tingkat manajemen laba setelah adopsi IFRS pada 
perusahaan non keuangan, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
setelah adopsi IFRS pada perusahaan-perusahaan non keuangan di Uni Eropa. 
Wang dan Campbell (2012) meneliti tentang pengaruh adopsi IFRS pada 
perusahaan di Cina. Hasil penelitian tersebut menunjukan tidak adanya pengaruh 
signifikan adopsi IFRS terhadap manajemen laba. Selain itu, Zeghal et al. (2011) 
meneliti tentang apakah adopsi IFRS secara mandatory pada perusahaan di 
Perancis berhubungan dengan rendahnya tingkat manajemen laba. Hasil dari 
penelitian ini adalah adopsi IFRS secara mandatory pada perusahaan di Perancis 
mampu menurunkan tingkat discretionary accruals. Aubert dan Grudnitski (2012) 
meneliti tentang  apakah pelaporan keuangan dengan IFRS secara mandatory di 
negara Uni Eropa dapat mengurangi manipulasi laba. Hasil dari penelitian ini 
adalah hipotesis pelaporan keuangan di bawah IFRS berasosiasi negatif dengan 
manipulasi laba sementara adalah diterima. 
Manajemen laba bukan hanya bisa dibatasi oleh standar akuntansi yang 
efektif, tetapi manajemen laba juga bisa dibatasi oleh tata kelola perusahaan yang 
baik. Tata kelola perusahaan muncul karena adanya masalah prinsipal-agen dan 
melalui tata kelola perusahaan inilah biaya monitoring akan berkurang karena 
adanya tingkat pengendalian dan transparansi yang lebih tinggi (Mulyadi dan 
Anwar, 2015). Dengan tata kelola perusahaan yang baik akan berimplikasi pada 
penyajian laporan keuangan yang fair sehingga penyimpangan pada proses 
penyusunan laporan keuangan akan menurun. 
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Mohamad et al. (2012) meneliti tentang dampak dari mekanisme tata 
kelola perusahaan yang diperketat oleh Pemerintah Malaysia terhadap manajemen 
laba pada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan dan 
penurunan manajemen laba tidak memiliki hubungan. Akan tetapi, hal ini bertolak 
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Mansor et al., (2013) 
menyatakan bahwa tata kelola perusahaan mampu meminimalisir praktik 
manajemen laba perusahaan keluarga dan bukan keluarga yang terdaftar di bursa 
Malaysia. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Pelucio-
Grecco et al. (2014) mengenai efek dari pengadopsian IFRS pada perusahaan 
nonkeuangan di Brazil terhadap manajemen laba dimana IFRS memberikan efek 
restriktif terhadap manajemen laba dibandingkan dengan Brazilian GAAP (-
Generally Accepted Accounting Principles). Selain itu, peran dari tata kelola 
perusahaan juga dipercaya mampu menurunkan tingkat manajemen laba pada 
perusahaan-perusahaan nonkeuangan di Brazil. Perbedaan pada penelitian ini 
dengan penelitian acuan adalah populasi sampel. Sampel pada penelitian ini 
menggunakan perusahaan di sektor industri dasar dan kimia, aneka industri, dan 
industri barang konsumsi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam pelaporan keuangan, penggunaan IFRS dianggap mampu membuat 
laporan keuangan memiliki komparabilitas, terstruktur dan kredibel. Konvergensi 
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IFRS yang tersebar luas diharapkan mampu meningkatkan transparansi dan 
kualitas dari laporan keuangan (Bryce et al., 2014). Maka dari itu, terdapat 
implikasi dari penggunaan IFRS dianggap mampu menurunkan manajemen laba 
daripada sebelum penggunaan IFRS. Terdapat pertanyaan terkait masalah 
tersebut: 1) Apakah konvergensi IFRS berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia?  
Selain itu, perusahaan yang memiliki tata kelola yang baik akan 
meminimalisir praktik manajemen laba. Dengan prinsip transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran dan kesetaraan inilah yang 
dapat meminimalisir adanya praktik manajemen laba. Menurut Bursa Efek 
Indonesia, tujuan diterapkannya tata kelola perusahaan salah satunya adalah 
sebagai pedoman bagi Direksi agar dalam menjalankan kegiataan sehari-hari 
Perusahaan dilandasi dengan nilai moral yang tinggi dengan memperhatikan 
Anggaran Dasar, etika bisnis, perundang-undangan dan peraturan yang berlaku 
lainnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat pertanyaan yaitu 2) Apakah 
tata kelola perusahaan yang baik berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 
pada perusahaan manufaktur di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari konvergensi IFRS terhadap 
praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
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2. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari tata kelola perusahaan yang 
baik terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini akan memberikan manfaat 
kepada banyak pihak. 
1. Dalam bidang akademik: 
Hasil ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam bidang 
pendidikan dan mampu menjadi sumber informasi dan referensi bagi para 
pengguna khususnya mahasiswa akuntansi. 
2. Bagi para pengguna laporan keuangan: 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 
pengaruh konvergensi IFRS dan tata kelola perusahaan terhadap praktik 
manajemen laba. 
3. Bagi peneliti lainnya: 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi mapun 
referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai bidang yang sama. 
4. Bagi pembaca: 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan informasi 
baru mengenai praktik manajemen laba di Indonesia. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun secara sistematis untuk memudahkan para pembaca 
untuk memahami hubungan antar bab. Adapun sistematika penulisan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang menjadi latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II: Telaah Pustaka 
Bab ini berisi tentang uraian mengenai landasan teori dari tiap variabel, 
ringkasan mengenai penelitian terdahulu, dan kerangka penelitian teoritis. 
BAB III: Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang uraian mengenai jenis dan sumber data, variabel 
penelitian, penentuan populasi dan sampel, metode pengumpulan data dan 
metode analisis data. 
BAB IV: Hasil dan Analisis 
 Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, hasil uji 
hipotesis, dan interpretasi hipotesis. 
BAB V: Penutup 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian dan keterbatasan penelitian yang kemudian dapat digunakan sebagai 
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bahan pertimbangan dalam menginterpretasikan hasilnya. Selain itu, bab ini 
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
